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 Abstract  

 

Educational cost management is an important component of educational management 

because it determines the effectiveness, efficiency, transparency, and accountability of 

educational provision. However, the implementation of educational cost oversight and 

accountability still faces various constraints that may affect the quality of educational 

financial governance. This study aims to analyze the implementation of educational cost 

oversight and accountability from an educational management perspective and to 

identify the factors influencing its effectiveness. The study employed a library research 

method with a qualitative approach. Data were obtained by reviewing books, scientific 

journal articles, regulations, and documents relevant to educational financial 

management and were then analyzed through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the effectiveness of 

educational cost oversight is influenced by internal control systems, the competence of 

financial managers, stakeholder participation, and the use of information technology. 

Educational cost accountability is realized through the preparation of transparent and 

accurate financial reports that are accessible to interested parties. The application of 

transparency and accountability principles can increase public trust and promote the 

https://doi.org/10.58578/yasin.v6i5.11009


Eviyarman & Hamdi Abdul Karim 

 Volume 6, Nomor 5, Oktober 2026 5625 5625 

efficient use of educational budgets. This study confirms that strengthening financial 

oversight and accountability systems needs to be positioned as an integral part of good 

educational governance. These findings contribute to the development of educational 

financial management studies and provide practical implications for educational 

institutions in improving the quality of budgetary control, reporting, and responsible 

use. 

Keywords: Accountability; Educational Costs; Educational Management; Financial 

Oversight; Financial Accountability 

 

Abstrak: Pengelolaan biaya pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam manajemen 

pendidikan karena menentukan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pendidikan. Namun, pelaksanaan pengawasan dan pertanggungjawaban biaya pendidikan masih 

menghadapi berbagai kendala yang dapat memengaruhi kualitas tata kelola keuangan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan pengawasan dan pertanggungjawaban biaya 

pendidikan dalam perspektif manajemen pendidikan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitasnya. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui kajian terhadap buku, artikel jurnal ilmiah, 

regulasi, dan dokumen yang relevan dengan manajemen keuangan pendidikan, kemudian dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas pengawasan biaya pendidikan dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal, 

kompetensi pengelola keuangan, partisipasi pemangku kepentingan, dan pemanfaatan teknologi 

informasi. Pertanggungjawaban biaya pendidikan diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan 

yang transparan, akurat, dan dapat diakses oleh pihak-pihak berkepentingan. Penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas mampu meningkatkan kepercayaan publik serta mendorong efisiensi 

penggunaan anggaran pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan sistem pengawasan 

dan pertanggungjawaban keuangan perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari tata kelola 

pendidikan yang baik. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen 

keuangan pendidikan serta memberikan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pengendalian, pelaporan, dan penggunaan anggaran secara bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Akuntabilitas; Biaya Pendidikan; Manajemen Pendidikan; Pengawasan Keuangan; 

Pertanggungjawaban Keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi, digitalisasi, serta perubahan sosial yang 

berlangsung sangat cepat telah membawa dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan (Sari & Diana,2024; Nur, 2024). Transformasi tersebut menuntut 

lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21 

yang tidak hanya dituntut menguasai aspek pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital (Murniyati, 2025). 

Dalam konteks pendidikan Islam, tantangan tersebut menjadi semakin kompleks karena 

lembaga pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi 
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juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter, akhlak mulia, serta spiritualitas peserta 

didik yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah (Rohana, 2019; Khodijah et al., 

2024; Eriyanto & Zakariya, 2024). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum menjadi aspek 

yang sangat penting agar pendidikan Islam tetap mampu menjawab tantangan zaman tanpa 

kehilangan identitas dan nilai-nilai keislamannya. 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) dan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 

merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal yang memiliki posisi strategis dalam 

memberikan pendidikan agama kepada anak-anak di luar pendidikan formal. Lembaga ini 

berperan dalam membentuk kemampuan membaca Al-Qur'an, memahami ajaran Islam, 

menanamkan akhlak mulia, serta membangun karakter religius sejak usia dini (Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2020). Namun demikian, berbagai perubahan yang terjadi pada 

era digital menuntut TPA/MDA untuk tidak hanya mempertahankan fungsi tradisionalnya, 

tetapi juga mampu mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan 

relevan dengan karakteristik generasi digital saat ini (Wulandari et al., 2026; Lisyawati et al., 

2023; Nazmuddin, 2024) 

Permasalahan yang muncul adalah masih banyak TPA/MDA yang menerapkan 

kurikulum dan proses pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah, hafalan, serta berpusat pada guru sehingga belum mampu mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik. Kondisi tersebut mengakibatkan 

pembelajaran kurang menarik, kurang kontekstual, dan belum mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran (As’syifa et al., 2025; Herdina & Rifa’I, 2025; 

Nisa, 2025 ). Di sisi lain, peserta didik saat ini merupakan generasi yang tumbuh bersama 

internet, media sosial, serta berbagai perangkat digital sehingga memiliki karakteristik belajar 

yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya (Putra & Lestari, 2023). Perbedaan 

karakteristik tersebut menuntut adanya inovasi kurikulum yang mampu mengintegrasikan 

pendidikan karakter, literasi digital, pembelajaran aktif, serta penguatan nilai-nilai keislaman 

secara seimbang. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pentingnya inovasi kurikulum dalam 

pendidikan Islam. Aziz dan Nurhayati (2021) menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada era digital perlu dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 

informasi yang mendukung efektivitas pembelajaran. Hasanah dan Syafe'i (2022) 

menemukan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis karakter mampu 



Eviyarman & Hamdi Abdul Karim 

 Volume 6, Nomor 5, Oktober 2026 5627 5627 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat pembentukan karakter peserta 

didik pada era Society 5.0. Penelitian Yusuf dan Kholis (2023) juga menunjukkan bahwa 

strategi pengembangan kurikulum pendidikan Islam nonformal harus dilakukan secara 

sistematis melalui proses perencanaan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan 

berkelanjutan. Sementara itu, Ningsih dan Hidayat (2024) menegaskan bahwa inovasi 

kurikulum menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan Islam 

nonformal agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam secara umum atau hanya berfokus pada salah 

satu aspek inovasi, seperti digitalisasi pembelajaran, pendidikan karakter, maupun strategi 

pembelajaran tertentu. Penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan konsep 

pengembangan kurikulum TPA/MDA, urgensi inovasi kurikulum, bentuk-bentuk inovasi 

yang sesuai dengan karakteristik pendidikan Islam nonformal, serta faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya dalam menghadapi tantangan era digital masih relatif terbatas. 

Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

mendalam mengenai model pengembangan kurikulum inovatif yang tetap berlandaskan nilai-

nilai Islam sekaligus mampu menjawab tuntutan kompetensi abad ke-21 (Kamil et al., 2023; 

Hamdi & Jumrodah, 2023; Reksiana et al., 2024) 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

penyusunan kajian konseptual yang mengintegrasikan teori pengembangan kurikulum 

dengan kebutuhan transformasi pendidikan Islam nonformal pada era digital. Kebaruan 

penelitian tidak hanya terletak pada pembahasan mengenai tahapan pengembangan 

kurikulum, tetapi juga pada integrasi pendidikan karakter, literasi digital, pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), 

gamifikasi pembelajaran, serta penguatan moderasi beragama sebagai satu kesatuan model 

kurikulum inovatif bagi TPA/MDA. Kajian ini berlandaskan teori pengembangan kurikulum 

yang menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana mengenai tujuan, isi, 

pengalaman belajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi yang dikembangkan secara sistematis 

sesuai kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga 

mengacu pada konsep pengembangan kurikulum berkelanjutan yang meliputi tahap 

perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan secara terus-menerus (Arifin, 

2018). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis mengenai konsep 

pengembangan kurikulum TPA/MDA dalam menghadapi tantangan era digital, urgensi 

inovasi kurikulum, berbagai bentuk inovasi yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasinya. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan kajian konseptual yang dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum TPA/MDA yang lebih adaptif, inovatif, 

dan relevan terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam 

sebagai fondasi utama pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep pengembangan dan inovasi 

kurikulum pada Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) dan Madrasah Diniyah Awaliyah 

(MDA) dalam menghadapi tantangan era digital melalui penelaahan berbagai sumber ilmiah 

yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengkaji, 

menganalisis, serta mensintesis berbagai teori, hasil penelitian terdahulu, dan regulasi yang 

berkaitan dengan pengembangan kurikulum pendidikan Islam nonformal sehingga diperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Azalia et al., 2023; Kamil, 

2021; Nasution et al., 2024) 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

analisis dokumen (document analysis). Penelitian difokuskan pada pengkajian berbagai 

literatur yang membahas konsep pengembangan kurikulum, inovasi kurikulum pendidikan 

Islam, implementasi kurikulum pada TPA/MDA, serta tantangan pendidikan Islam di era 

digital. Seluruh sumber pustaka dianalisis secara sistematis untuk menemukan keterkaitan 

antarkonsep, kesesuaian teori, serta implikasinya terhadap pengembangan kurikulum 

TPA/MDA. 

Karena penelitian ini merupakan studi kepustakaan, partisipan penelitian bukan 

berupa responden atau informan, melainkan sumber-sumber literatur yang memenuhi 

kriteria ilmiah. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

sumber pustaka secara sengaja berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian. Literatur yang 

dianalisis meliputi buku-buku mengenai pengembangan kurikulum dan pendidikan Islam, 
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artikel jurnal nasional maupun internasional, dokumen kebijakan pendidikan, peraturan 

pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan Islam nonformal, serta hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema pengembangan dan inovasi kurikulum 

TPA/MDA (Abdurrahman, 2023; Nurdin et al., 2024; Dluha et al., 2024) 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang berperan dalam 

mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai 

data yang diperoleh dari literatur. Instrumen pendukung berupa lembar dokumentasi dan 

matriks telaah pustaka digunakan untuk mempermudah proses pencatatan, pengelompokan, 

serta klasifikasi informasi sesuai dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, membaca secara kritis, mencatat, 

mengelompokkan, serta mengevaluasi berbagai referensi yang berasal dari buku ilmiah, 

artikel jurnal, dokumen kebijakan pendidikan, peraturan pemerintah, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menghimpun berbagai sumber literatur 

yang relevan. Selanjutnya dilakukan reduksi data melalui proses seleksi dan penyederhanaan 

informasi sesuai fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara 

sistematis dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap 

akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan melalui sintesis berbagai temuan untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai pengembangan dan inovasi kurikulum 

TPA/MDA dalam menghadapi tantangan era digital. Untuk meningkatkan kredibilitas 

penelitian, validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai literatur sehingga diperoleh kesesuaian dan 

konsistensi data (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014; Sugiyono, 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu April hingga Juni 2026. Kegiatan 

penelitian diawali dengan penelusuran dan seleksi literatur pada bulan April, dilanjutkan 

dengan pengumpulan serta analisis data pada bulan Mei, kemudian diakhiri dengan 

interpretasi hasil, penyusunan naskah penelitian, serta penarikan kesimpulan pada bulan Juni 

2026. 
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HASIL 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan inovasi kurikulum pada 

TPA/MDA merupakan kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi perkembangan 

teknologi digital, perubahan sosial, dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Hasil kajian 

kepustakaan mengungkapkan bahwa pengembangan kurikulum harus dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan 

berkelanjutan. Kurikulum yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada kemampuan 

membaca Al-Qur'an dan pemahaman ajaran Islam, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan 

karakter, literasi digital, keterampilan abad ke-21, serta nilai-nilai moderasi beragama sehingga 

menghasilkan peserta didik yang religius, adaptif, kreatif, kritis, komunikatif, dan mampu 

menghadapi tantangan era digital. 

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, penelitian ini menemukan bahwa 

pengembangan kurikulum TPA/MDA harus dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan. Proses tersebut 

perlu berpedoman pada prinsip relevansi, fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, kontinuitas, serta 

integrasi nilai-nilai Islam agar kurikulum mampu menjawab kebutuhan peserta didik sekaligus 

perkembangan masyarakat dan tuntutan zaman. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi kurikulum menjadi kebutuhan yang 

mendesak seiring dengan perkembangan teknologi digital, tuntutan kompetensi abad ke-21 

yang mencakup kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration), meningkatnya tantangan moral akibat 

globalisasi, serta kebutuhan masyarakat terhadap lulusan yang tidak hanya mampu membaca 

Al-Qur'an, tetapi juga memiliki keterampilan hidup yang memadai. 

Lebih lanjut, hasil penelitian mengidentifikasi berbagai bentuk inovasi kurikulum 

yang dapat diterapkan pada TPA/MDA, yaitu melalui integrasi pendidikan karakter, literasi 

digital, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berbasis 

pengalaman (Experiential Learning), gamifikasi pembelajaran, dan penguatan moderasi 

beragama. Berbagai inovasi tersebut diarahkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

agar lebih aktif, kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era 

digital. 

Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa model kurikulum TPA/MDA abad ke-21 

dirancang melalui empat dimensi utama, yaitu dimensi spiritual, dimensi karakter, dimensi 
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keterampilan abad ke-21, dan dimensi literasi digital. Keempat dimensi tersebut 

diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran sehingga mampu menghasilkan peserta 

didik yang religius, berkarakter, kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama 

pendidikan. 

Dalam aspek implementasi kurikulum, penelitian menemukan bahwa pelaksanaan 

kurikulum inovatif memerlukan beberapa tahapan yang meliputi analisis kebutuhan peserta 

didik dan masyarakat, penyusunan kurikulum berbasis kebutuhan, pengembangan perangkat 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran aktif dan kreatif, monitoring, supervisi, evaluasi, 

serta perbaikan secara berkelanjutan. Keberhasilan implementasi juga sangat bergantung 

pada keterlibatan guru, pengelola lembaga, orang tua, masyarakat, dan pemerintah sebagai 

mitra dalam penyelenggaraan pendidikan Islam nonformal. 

Penelitian ini selanjutnya mengidentifikasi faktor-faktor pendukung implementasi 

kurikulum inovatif, yaitu kompetensi guru yang memadai, dukungan orang tua, komitmen 

pengelola lembaga, ketersediaan sarana pembelajaran, serta dukungan pemerintah dan 

masyarakat. Sebaliknya, beberapa faktor penghambat yang masih dihadapi meliputi 

keterbatasan dana operasional, rendahnya literasi digital pendidik, minimnya fasilitas 

teknologi, kurangnya pelatihan guru, serta rendahnya partisipasi orang tua. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan berkelanjutan, penguatan kerja sama dengan masyarakat, digitalisasi 

pembelajaran secara bertahap, serta penguatan manajemen kelembagaan agar implementasi 

kurikulum inovatif dapat berjalan secara optimal. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan dan inovasi 

kurikulum TPA/MDA memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam nonformal, kajian ini juga mengidentifikasi sejumlah temuan negatif atau kendala yang 

masih dihadapi dalam implementasinya. Sebagian besar TPA/MDA masih menerapkan 

pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered) dan 

berorientasi pada hafalan, sehingga pembelajaran belum mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi tuntutan 

kompetensi abad ke-21. Selain itu, rendahnya literasi digital pendidik menjadi hambatan 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara efektif. 

Implementasi kurikulum inovatif juga terkendala oleh keterbatasan dana operasional, 

minimnya fasilitas teknologi yang tersedia di lembaga, serta kurangnya pelatihan yang 
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berkelanjutan bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran inovatif. Di samping 

itu, rendahnya partisipasi orang tua dalam mendukung proses pendidikan turut memengaruhi 

keberhasilan penerapan kurikulum. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian menegaskan 

bahwa berbagai kendala tersebut perlu diatasi melalui peningkatan kompetensi guru, 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, pelaksanaan pelatihan secara berkelanjutan, 

penguatan manajemen kelembagaan, serta peningkatan kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, orang tua, masyarakat, dan pemerintah agar implementasi kurikulum inovatif 

dapat berjalan secara optimal. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum TPA/MDA 

merupakan suatu proses yang harus dilakukan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, 

implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan secara berkelanjutan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kurikulum pada lembaga pendidikan Islam nonformal tidak lagi 

dipahami sebatas dokumen administratif yang memuat materi pembelajaran, tetapi sebagai 

sistem yang mengintegrasikan tujuan pendidikan, isi, strategi pembelajaran, media, serta 

evaluasi untuk mencapai kompetensi peserta didik secara utuh. Dalam konteks TPA/MDA, 

pengembangan kurikulum diarahkan untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik, tetapi juga mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perubahan sosial, perkembangan teknologi 

digital, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 menjadi faktor utama yang mendorong 

perlunya inovasi kurikulum pada TPA/MDA. Pembelajaran yang selama ini masih 

didominasi metode ceramah dan hafalan dinilai belum mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik. Oleh karena itu, inovasi 

kurikulum menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari agar lembaga pendidikan Islam 

nonformal tetap relevan dengan karakteristik generasi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai 

keislaman sebagai fondasi utama pendidikan. 

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa inovasi kurikulum dapat 

diwujudkan melalui beberapa bentuk pembaruan yang saling melengkapi, yaitu integrasi 

pendidikan karakter, penguatan literasi digital, penerapan pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning), pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning), 
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gamifikasi pembelajaran, serta penguatan moderasi beragama. Integrasi pendidikan karakter 

memungkinkan nilai-nilai religius, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan 

kemandirian ditanamkan melalui pembiasaan dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Di sisi 

lain, penguatan literasi digital menjadi strategi penting untuk membekali peserta didik agar 

mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana, mengenali informasi yang benar, menjaga 

keamanan data pribadi, serta menggunakan media digital sebagai sarana dakwah dan 

pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis pengalaman juga 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran TPA/MDA. 

Keterlibatan peserta didik dalam berbagai proyek nyata, seperti pembuatan video kultum, 

poster dakwah digital, kegiatan bakti sosial, maupun praktik ibadah secara langsung, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada penyampaian materi. Sementara itu, penerapan gamifikasi mampu 

meningkatkan motivasi belajar melalui sistem penghargaan, tantangan, dan kompetisi yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain bentuk inovasi tersebut, penelitian ini menemukan bahwa model kurikulum 

TPA/MDA abad ke-21 perlu dibangun atas empat dimensi utama, yaitu dimensi spiritual, 

dimensi karakter, dimensi keterampilan abad ke-21, dan dimensi literasi digital. Keempat 

dimensi tersebut saling terintegrasi sehingga menghasilkan lulusan yang religius, berakhlak 

mulia, memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, serta mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial. 

Hasil penelitian juga mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi kurikulum 

inovatif sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, seperti kompetensi guru, 

ketersediaan sarana prasarana, dukungan orang tua, komitmen pengelola lembaga, serta 

dukungan pemerintah dan masyarakat. Sebaliknya, keterbatasan dana operasional, rendahnya 

literasi digital pendidik, minimnya fasilitas teknologi, kurangnya pelatihan guru, serta 

rendahnya partisipasi orang tua menjadi hambatan utama yang masih dihadapi dalam proses 

implementasi kurikulum inovatif pada TPA/MDA. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Sukmadinata (2017) yang 

menyatakan bahwa pengembangan kurikulum merupakan proses yang berkesinambungan 

dan melibatkan seluruh komponen pendidikan sehingga kurikulum harus terus disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat. Hasil penelitian ini juga 



Eviyarman & Hamdi Abdul Karim 

 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya 5634 

memperkuat pendapat Arifin (2018) bahwa pengembangan kurikulum tidak berhenti pada 

tahap penyusunan dokumen, tetapi harus diikuti dengan implementasi, evaluasi, dan 

penyempurnaan secara berkelanjutan. 

Urgensi inovasi kurikulum yang ditemukan dalam penelitian ini juga mendukung 

pemikiran Muhaimin (2019) bahwa pendidikan Islam harus mampu menjawab tantangan 

perubahan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. Integrasi antara nilai-nilai Islam 

dengan kompetensi abad ke-21 menjadi bentuk aktualisasi pendidikan Islam yang adaptif 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Temuan mengenai pentingnya literasi digital sejalan dengan penelitian Fauzi dan 

Rahman (2023) serta Putra dan Lestari (2023) yang menyatakan bahwa transformasi digital 

telah mengubah paradigma pembelajaran sehingga lembaga pendidikan Islam perlu 

mengembangkan kompetensi digital peserta didik dan pendidik secara bersamaan. Literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga 

mencakup etika digital, kemampuan menyaring informasi, serta pemanfaatan media digital 

untuk kegiatan pembelajaran dan dakwah. 

Penerapan Project-Based Learning yang direkomendasikan dalam penelitian ini juga 

mendukung hasil penelitian Kurniawan dan Suryana (2021) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, serta komunikasi peserta didik. Demikian pula pembelajaran berbasis pengalaman 

sesuai dengan temuan Rahman (2022) yang menegaskan bahwa pengalaman langsung 

memberikan pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang 

bersifat teoritis semata. 

Sementara itu, penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran sebagaimana ditemukan 

dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rohman dan Azizah (2023) yang 

menyatakan bahwa unsur permainan mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan 

peserta didik, serta suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Di sisi lain, penguatan 

moderasi beragama mendukung hasil penelitian Wahyuni dan Arif (2024) yang menekankan 

pentingnya pendidikan Islam dalam membentuk sikap toleransi, menghargai keberagaman, 

serta menanamkan nilai Islam yang moderat di tengah masyarakat yang semakin plural. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan konsistensi dengan berbagai 

penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa inovasi kurikulum pendidikan Islam harus 
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mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kompetensi abad ke-21 agar lembaga 

pendidikan Islam tetap relevan dalam menghadapi tantangan era digital. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam nonformal merupakan proses dinamis yang harus menyesuaikan perubahan lingkungan 

pendidikan, perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat tanpa mengabaikan 

prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan gambaran bagi pengelola TPA/MDA 

mengenai pentingnya melakukan pembaruan kurikulum melalui integrasi pendidikan 

karakter, literasi digital, pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis pengalaman, gamifikasi, dan penguatan moderasi beragama. Implementasi inovasi 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat keterlibatan 

peserta didik, serta menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan antara kompetensi 

spiritual, akademik, sosial, dan keterampilan abad ke-21. 

Bagi guru, penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi 

profesional, pedagogik, dan literasi digital agar mampu melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif sesuai karakteristik peserta didik masa kini. Sementara itu, bagi pemerintah dan 

pemangku kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar perlunya penyediaan program 

pelatihan berkelanjutan, peningkatan sarana dan prasarana teknologi, penguatan kebijakan 

pengembangan kurikulum, serta dukungan pembiayaan bagi lembaga pendidikan Islam 

nonformal. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam menciptakan ekosistem pendidikan 

Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman sekaligus tetap berlandaskan nilai-nilai Al-

Qur'an dan Sunnah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Pertama, 

penelitian menggunakan metode studi kepustakaan sehingga seluruh temuan diperoleh 

melalui analisis berbagai sumber literatur tanpa melibatkan pengumpulan data empiris secara 

langsung di TPA/MDA. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih bersifat konseptual dan belum 

menggambarkan secara nyata implementasi inovasi kurikulum pada berbagai kondisi lembaga 

pendidikan Islam nonformal. Kedua, penelitian belum mengkaji perbedaan implementasi 

kurikulum berdasarkan karakteristik wilayah, kondisi sosial ekonomi masyarakat, maupun 
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kapasitas kelembagaan masing-masing TPA/MDA yang kemungkinan memiliki kebutuhan 

dan tantangan yang berbeda. Ketiga, penelitian belum mengevaluasi secara kuantitatif 

efektivitas setiap bentuk inovasi kurikulum terhadap peningkatan hasil belajar, karakter, 

maupun kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

pendekatan lapangan (field research) atau metode campuran (mixed methods) agar mampu 

menguji implementasi kurikulum inovatif secara empiris, mengevaluasi efektivitas berbagai 

model pembelajaran yang diterapkan, serta menghasilkan rekomendasi yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan kurikulum TPA/MDA di berbagai konteks pendidikan 

Islam nonformal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan inovasi kurikulum pada 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) dan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari dalam menghadapi perubahan sosial, kemajuan 

teknologi informasi, serta tuntutan kompetensi abad ke-21. Berdasarkan hasil kajian 

kepustakaan, pengembangan kurikulum perlu dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan berkelanjutan dengan tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Kurikulum TPA/MDA yang 

dikembangkan hendaknya mengintegrasikan dimensi spiritual, pendidikan karakter, 

keterampilan abad ke-21, dan literasi digital sehingga mampu menghasilkan peserta didik 

yang tidak hanya memiliki kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an, tetapi juga 

berakhlak mulia, berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, serta adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi kurikulum dapat diwujudkan 

melalui integrasi pendidikan karakter, literasi digital, pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning), pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning), gamifikasi 

pembelajaran, serta penguatan moderasi beragama. Implementasi berbagai inovasi tersebut 

memerlukan dukungan kompetensi guru, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

keterlibatan aktif orang tua, komitmen pengelola lembaga, serta sinergi antara pemerintah, 

masyarakat, dan seluruh pemangku kepentingan. Di sisi lain, keterbatasan pendanaan, 

rendahnya literasi digital pendidik, minimnya fasilitas teknologi, kurangnya pelatihan guru, 
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dan rendahnya partisipasi orang tua masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui 

penguatan manajemen kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta 

pengembangan kemitraan yang berkelanjutan. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

kurikulum pendidikan Islam nonformal dengan menawarkan kerangka konseptual mengenai 

pengembangan dan inovasi kurikulum TPA/MDA yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan pada era digital tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama 

pendidikan. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai integrasi pendidikan karakter, 

literasi digital, keterampilan abad ke-21, dan moderasi beragama dalam kurikulum lembaga 

pendidikan Islam nonformal, sehingga dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi 

pendidikan, maupun pengelola TPA/MDA dalam merancang dan mengembangkan 

kurikulum yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian melalui penelitian 

lapangan (field research) pada berbagai TPA/MDA di berbagai daerah guna menguji 

implementasi kurikulum inovatif dalam praktik pembelajaran. Selain itu, penelitian 

mendatang dapat mengkaji efektivitas setiap model inovasi pembelajaran, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, gamifikasi, pembelajaran berbasis pengalaman, maupun 

integrasi literasi digital terhadap peningkatan kompetensi keagamaan, karakter, dan 

keterampilan abad ke-21 peserta didik. Kajian mengenai strategi peningkatan kompetensi 

pendidik, kesiapan kelembagaan, serta model kolaborasi antara lembaga pendidikan, 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah juga penting dilakukan agar implementasi kurikulum 

inovatif dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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